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ABSTRAK

Analisis common size termasuk teknik penilaian kinerja perusahaan yang cukup efektif, yang implementasinya
belum secara optimal diterapkan di beberapa perusahaan di Indonesia. Penelitian deskriptif analisis ini bertujuan
untuk menganalisis pencapaian keberhasilan operasi perusahaan dengan pendekatan common size pada
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Sidrap. Dengan menggunakan teknik dokumentasi, laporan posisi
keuangan dan laba rugi perusahaan periode pengamatan tahun 2020-2022 dikumpulkan sebagai sumber data
sekunder. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa analisis common size menerjemahkan pencapaian hasil operasi
perusahaan tidak didasarkan pada investasi yang besar maupun pendanaan internal yang tinggi. Lebih parahnya,
justru melemahkan hasil operasi perusahaan dan bahkan menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Lebih lanjut,
temuan ini menerangkan pula bahwa manajemen tidak memberdayakan analisis common size secara optimal
dalam menilai kinerja perusahaan. Berdasarkan temuan ini, perlu tindakan berkelanjutan dalam penerapan teknik
common size dengan mengkombinasikan model-model analisis keuangan lainnya, sehingga memberikan dasar
bagi manajemen untuk melakukan perbaikan dan meningkatkan kinerja perusahaan.

Kata kunci: Aktivitas Operasi, Common Size, Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, Rasio Keuangan

PENDAHULUAN Suatu perusahaan dikategorikan
Kesehatan  perusahaan  menjadi sehat terlihat pada kemampuannya untuk
perbincangan penting di era bisnis global bertahan (Mahrani & Soewarno, 2018)
saat ini. Berbagai hal urgensi yang meski dalam situasi ekonomi yang sulit
menempatkan kesehatan perusahaan (Sheth, 2020). Dalam situasi ini, perusahaan
diperlukan karena mencerminkan dalam tingkatan yang sehat sanggup
keberhasilan aktivitas operasi perusahaan menyelesaikan seluruh kewajiban
(Barauskaite &  Streimikiene, 2021), (Gerwanski, 2020) serta menstabilkan
merefleksikan efisiensi pengelolaan sumber aktivitas operasinya (Razumovskaia &
daya perusahaan (Smriti & Das, 2018), serta Shelyakin, 2020). Lebih lanjut, kriteria sehat
menggambarkan  perkembangan  bisnis juga ditunjukkan dengan kemampuan
perusahaan (Fitriasari, 2020). Di samping perusahaan mempertahankan kecukupan
itu, kesehatan perusahaan menjadi tolak modal (Fraisse, Lé, & Thesmar, 2020) dan
ukur untuk melakukan ekspansi bisnis pertumbuhan  pendapatannya  (Oswald,
(Hamouche, 2020) hingga penentuan Owen, & Steinberger, 2020). Lebih jauh
kebijakan-kebijakan strategis perusahaan. lagi, perusahaan dalam level yang sehat
Lebih lanjut, kebijakan strategis mampu mengatur Kkeberlanjutan bisnisnya
mengarahkan perusahaan mencapai kinerja dari periode ke periode (Fabeil, Pazim, &
yang lebih baik (Gocer, Ozpeynirci, & Langgat, 2020). Untuk  mengukur
Semiz, 2022). Kondisi ini memberi pencapaian tersebut, manajemen harus bisa
pembelajaran penting bahwa kesehatan menganalisis dan menilai kondisi keuangan
perusahaan harus menjadi perhatian pihak dan operasi perusahaan.
manajemen. Analisis keuangan merupakan cara

manajemen melakukan penilaian terhadap
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keberlangsungan bisnis perusahaan
(Bartolacci, Caputo, & Soverchia, 2020).
Selain itu, analisis keuangan penting
peranannya dalam mengevaluasi stabilitas
keuangan (Agénor & Flamini, 2022)
maupun tingkat profitabilitas perusahaan
(Wang, Akbar, & Akbar, 2020) serta
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan
dari hasil evaluasi tersebut. Tidak hanya itu,
analisis keuangan juga dianggap sebagai
tahapan dalam pengambilan keputusan
pendanaan maupun investasi perusahaan
(Esch, Schnellbacher, & Wald, 2019).
Untuk menakar semua itu, manajemen harus
memiliki teknik pengukuran keuangan yang
konkret (Kazancoglu, Kazancoglu, &
Sagnak, 2018)  yang benar-benar
mencerminkan kondisi perusahaan saat ini.
Salah satu teknik pengukuran yang
dimaksud adalah analisis common size
(Arnold, Ellis, & Krishnan, 2018).

Analisis common size atau yang
umum disebut teknik analisis persentase per
komponen, termasuk salah satu metode
penilaian terhadap pencapaian Kinerja
keuangan perusahaan pada periode-periode
tertentu (Tien, Anh, & Ngoc, 2020). Apakah
kinerja keuangan perusahaan meningkat
atau menurun, akan ditunjukkan oleh
analisis common size. Selain itu, analisis
common size memberitahukan cermat
tidaknya penentuan kebijakan-kebijakan
operasi, investasi, ataupun pendanaan yang
telah dilakukan manajemen di masa lalu
(Toniga, Manoppo, & Rogahang, 2021)
serta menorong penetapan  kebijakan
tersebut lebih optimal di masa mendatang.
Lebih  lanjut, analisis common size
mengintroduksi manajemen dalam
mengambil langkah-langkah tepat, efektif,
dan efisien dalam mengatur keuangan
perusahaan  (Valaskova, Kliestik, &
Kovacova, 2018). Dengan memberdayakan
teknik common size, manajemen dapat
mengevaluasi hasil kerja yang telah dicapai
perusahaan secara tepat serta akurat
(Abualoush, Bataineh, & Alrowwad, 2018)
dan menjadi dasar untuk meningkatkan dan
mempertahankan kinerja perusahaan sesuai
target yang telah ditetapkan.

11421

Analisis common size diperoleh dari
laporan posisi keuangan dan laba rugi
perusahaan. Analisis pada laporan posisi
keuangan dihitung dengan membandingkan
semua akun aset dengan total aset dan semua
akun pasiva dengan total pasiva. Sedangkan,
pada laporan laba rugi, membandingkan
tiap-tiap akun yang ada di dalamnya dengan
total penjualan atau pendapatan bersih.
Lebih lanjut, hasil perhitungan common size
memperlihatkan tingkat persentase kenaikan
atau penurunan keuangan maupun operasi
perusahaan (Maulida & Nababan, 2020).
Selain itu, hasil tersebut memberikan
pedoman  bagi  manajemen  dalam
mengambil  tindakan-tindakan  strategis
untuk melakukan investasi yang lebih
menguntungkan (Pratiwi & Hidayati, 2018).
Akhirnya, analisis common size dianggap
sebagai metode analisis keuangan esensial
untuk dilakukan guna mengukur efektivitas
dan efisiensi perusahaan (Farida, Suharti, &
Yudhawati, 2019).

Berbagai fakta memperlihatkan
bahwa analisis keuangan membantu
manajemen mengawasi aktivitas-aktivitas
keuangan dan operasi perusahaan (Chen,
Kumara, & Sivakumar, 2021). Namun yang
menjadi persoalan, masih terdapat beberapa
perusahaan yang seharusnya
memberdayakan berbagai teknik penilaian
keuangan justru belum diberdayakan secara
optimal (Prasetyo, 2022; Puspitawati &
Wisdayanti, 2020), termasuk teknik
common size. Hal ini menyebabkan jalannya
operasi perusahaan tidak terarah (Liswatin
& Sumarata, 2022; Sinaga, Pelleng, &
Mangindaan, 2019). Parahnya lagi,
pencapaian Kinerja keuangan sesuai target
menjadi menurun (Anggraeni, Iskandar, &
Rusliansyah, 2020; Sofyan, 2019). Padahal,
teknik penilaian kesehatan keuangan dengan
teknik common size dibutuhkan untuk
mengukur Kinerja perusahaan agar menjadi
dasar pengembangan perusahaan ke depan,
terlebih di era globalisasi bisnis yang
semakin kompleks saat ini.

Berbagai penelitian tentang analisis
common size telah banyak dilakukan
(Fitriyani & Zulkarnain, 2020; Monok,
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Montolalu, & Taroreh, 2018; Riani & METODOLOGI PENELITIAN

Zulkarnain, 2020; Rifardi, Danial, & Analisis  deskriptif dengan data
Jhoansyah, 2019). Selama bertahun-tahun, kuantitatif — berupa laporan keuangan
beberapa penelitian hanya berkonsentrasi merupakan pendekatan riset ini. Riset ini
pada analisis Kinerja keuangan dilakukan pada bulan Desember 2023
menggunakan pendekatan common size, hingga Januari 2024. Perusahaan Daerah Air
tanpa adanya tindak lanjut dari hasil analisis Minum Kabupaten Sidrap menjadi objek
tersebut. Berbeda dengan penelitian ini, dalam penelitian ini. Data sekunder yang
kajian terhadap analisis common size tidak digunakan adalah laporan posisi keuangan
hanya menilai  keberhasilan  operasi dan laba rugi. Adapun data riset
perusahaan semata, namun juga dikumpulkan menggunakan metode
mengaktualisasikan hasil analisis tersebut dokumentasi selama periode pengamatan
sebagai batu loncatan untuk mencapai hasil tiga tahun (2020 hingga 2022).

operasi optimal yang menjadi potensi Data laporan posisi keuangan dan
perusahaan di masa akan datang. Penelitian laba rugi perusahaan dianalisis dalam riset
ini  sangat penting dilakukan karena ini  menggunakan teknik common size.
memberikan informasi tentang bagaimana Analisis terhadap laporan posisi keuangan,
analisis common size diterapkan dalam yaitu: (1) perbandingan tiap-tiap komponen
menilai keberhasilan operasi perusahaan. aset dengan total aset dan (2) perbandingan
Penelitian ini juga dapat membantu manajer tiap-tiap komponen pasiva dengan total
menggunakan  seluruh  sumber daya pasiva. Sementara analisis terhadap laporan
perusahaan untuk mencapai tujuan dengan laba rugi, yaitu (3) perbandingan tiap-tiap
lebih baik. Oleh karena itu, tujuan dari riset komponen laba rugi dengan total penjualan
ini adalah untuk menganalisis keberhasilan atau pendapatan bersih. Rumus perhitungan
operasi perusahaan dengan menggunakan kategori-kategori tersebut ditampilkan pada
teknik common size. Tabel 1.

Tabel 1. Rumus Common Size Analysis

Kategori Formula
Common Size Posisi Keuangan Kategori Aset = ~2mponen Aset , 44004
Total Aset

. . Komponen Pasiva
Kategori Pasiva = —o 02372 + 100%

Total Pasiva

) . _ . K Laba Rugi
Common Size Laba Rugi Kategori Laba Rugi = ———polel 203 U8l 4 100%
Total Pendapatan

Sumber: Anastasya & Hidayati (2019); Prihastuti, Suwena, & Sujana (2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN menjadi 79,46% di tahun 2021, dan kembali

Hasil perhitungan common size atas mengalami peningkatan sebesar 81,62% di
laporan posisi keuangan dan laba rugi tahun 2022. Sepanjang periode, perusahaan
perusahaan ditampilkan pada Tabel 2. berinvestasi lebih banyak pada aset tidak

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan lancar daripada pada aset lancar. Di sisi lain,
kecenderungan fluktuasi komponen aset komponen liabilitas dan ekuitas perusahaan
lancar maupun aset tidak lancar perusahaan. juga  memperlihatkan  kondisi  yang
Persentase aset lancar pada tahun 2020 fluktuatif. Persentase liabilitas di tahun 2020

meningkat sebesar 16,54% menjadi 20,54% mencapai 1,59%, naik menjadi 3,33% di
pada tahun 2021, tetapi kembali turun tahun 2021, tetapi kembali turun menjadi
sebesar 18,38% pada tahun 2022. 2,96% di tahun 2022. Analisis lainnya,
Sedangkan, persentase aset tidak lancar di pencapaian persentase ekuitas turun dari
tahun 2020 mencapai sebesar 83,46% turun 98,41% pada tahun 2020 menjadi 96,67%
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pada tahun 2021 sebelum kembali
meningkat menjadi 97,04% pada tahun
2022. Dengan melihat keseluruhan periode
menunjukkan  bahwa  struktur  modal
perusahaan lebih banyak didanai oleh modal
internal  daripada  modal  eksternal
(pinjaman). Lebih lanjut, persentase beban
operasional dan rugi bersih terus meningkat
pada komponen laba rugi perusahaan.
Secara berturut-turut (2020 hingga 2022),

beban operasional sebesar 116,37%,
128,82%, dan  129,74%,  melebihi
pendapatan bersih secara keseluruhan.
Kondisi ini dimaknai bahwa total beban
operasional lebih tinggi dibandingkan total
pendapatan bersih, yang mana hal ini
diperkuat dengan hasil rugi bersih yang
mencapai persentase -16,37%, -28,82%, dan

-29,74%.

Tabel 2. Perhitungan Common Size

Komponen Common Size

Tahun (%)

2020 2021 2022
Komponen Aset:
Aset Lancar 16,54 20,54 18,38
Aset Tidak Lancar 83,46 79,46 81,62
Total Aset 100 100 100
Komponen Pasiva:
Kewajiban 1,59 3,33 2,96
Ekuitas 98,41 96,67 97,04
Total Pasiva 100 100 100
Komponen Laba Rugi:
Pendapatan Bersih 100 100 100
Beban Operasional 116,37 128,82 129,74
Rugi Bersih -16,37 -28,82 -29,74
Sumber: data diolah (2024)
Dari rentetan analisis keuangan yang untuk  meningkatkan  kinerja  operasi

telah dilakukan dengan menggunakan
teknik common size dilaporkan bahwa baik
investasi besar yang dilakukan dalam aset
tidak lancar maupun pendanaan internal
yang tinggi dalam struktur modal tidak
menjadi jaminan peningkatan hasil operasi
perusahaan. Lebih lanjut, pendanaan
internal yang terlalu besar memberi peluang
bagi perusahaan untuk melakukan investasi
yang berlebihan (He, Chen, & Hu, 2019).
Sehingga, aktivitas-aktivitas investasi yang
dilakukan perusahaan dengan tujuan
memperoleh laba di masa-masa mendatang
tanpa pengelolaan yang efektif dan efisien,
justru berdampak pada penurunan laba
perusahaan (Nasution & Nanda, 2020).
Lebih jauh disebutkan bahwa investasi yang
besar tanpa manajemen yang baik
menyebabkan kerugian operasi yang cukup
besar bagi perusahaan (Dewi & Darma,
2019; Jongman, 2018).

Apapun metodenya, analisis laporan
posisi keuangan dan laba rugi adalah upaya
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perusahaan. Temuan ini dilaporkan bahwa
hasil operasi perusahaan tidak mengalami
peningkatan, namun justru menderita rugi
yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa manajemen tidak menggunakan
analisis keuangan dengan bijak untuk
memprediksi berbagai kecenderungan yang
akan dihadapi perusahaan di masa depan.
Fakta ini  menempatkan pentingnya
kedudukan analisis keuangan berbasis
common size (Tahirs, 2022). Manajemen
didorong untuk mengaplikasikan model
analisis common size terhadap posisi
keuangan maupun operasi perusahaan,
sehingga dapat dijadikan dasar prediksi
untuk pengembangan perusahaan di masa

akan datang. Lebih lanjut, selain
mengimplementasikan ~ model  analisis
keuangan yang dilaporkan, penerapan
model-model analisis keuangan lainnya juga
sangat direkomendasikan guna
meningkatkan  hasil  operasi  (laba)

perusahaan secara optimal.
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Berdasarkan beberapa penelitian
terdahulu telah melaporkan berbagai model
analisis keuangan yang mampu
mengoptimalkan kinerja operasi
perusahaan. Beberapa model analisis
keuangan ini, termasuk analisis keuangan
berbasis metode trend analysis (ary
Dwiyana, 2019; Octaviani, Sunarya, &
Komariah, 2019; Pangihutan & Simamora,
2019; Saroji, 2019), analisis keuangan

berbasis percentage change analysis
(Kencana, Rofingatun, & Simanjuntak,
2018), analisis  keuangan  berbasis

pendekatan economic value added (Hefrizal,
2018; Juwita, Rafli, & Antoni, 2021;
Muhajir, 2020), analisis keuangan berbasis
metode CAMEL (Pattiruhu, 2020), dan
analisis keuangan berbasis altman z-score
(Suteja, 2018). Selain penerapan berbagai
model analisis keuangan ini, manajemen
juga harus melakukan penilaian yang
mendukung optimalisasi penggunaan teknik
common size. Untuk mencapai target ini,
kompetensi manajemen berperan penting
dan harus diberdayakan dalam menilai
efisiensi investasi dan menilai keputusan
struktur modal yang efektif, di mana
keduanya berdampak terhadap peningkatan
laba operasi perusahaan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Pada penelitian ini, penerapan
analisis common size dalam menilai
keberhasilan operasi perusahaan dikaji.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
analisis common size yang telah dilakukan
membuktikan pencapaian hasil operasi
perusahaan tidak disandarkan pada investasi
aset tidak lancar yang besar maupun
pendanaan internal yang tinggi dalam
struktur modal, namun justru menurunkan
hasil operasi perusahaan dan bahkan
menyebabkan kerugian bagi perusahaan.
Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen
tidak memberdayakan informasi tersebut
dalam menilai kinerja perusahaan.
Berdasarkan temuan ini, penilaian
atas keberhasilan operasi perusahaan
dengan model analisis yang dilaporkan
sangat dianjurkan. Analisis common size
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dibutuhkan  manajemen agar dalam
mengambil keputusan investasi maupun
keputusan pendanaan dapat lebih tepat, yang
pada kenyataannya merupakan langkah-
langkah optimal bagi seorang manajer untuk
meningkatkan kinerja operasi perusahaan di
masa mendatang. Penelitian selanjutnya
direkomendasikan untuk menerapkan model

analisis keuangan lainnya, sehingga
ditemukan perbandingan-perbandingan
yang sekiranya memberikan informasi

mengenai keunggulan dan kelemahan dari
masing-masing penerapan model yang
dimaksud.
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